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ABSTRAK 

Amalia Rahimah, NIM: 200102040219, Tinjauan Hukum Positif dan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Perjokian Tugas di Perguruan Tingg. 

Skripsi, Pembimbing: H. Fuad Luthfi, S.Ag., SH, MH., pada Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2026. 

 
Kata Kunci: Perjokian Tugas, Hukum Positif, Hukum Ekonomi Syariah. 

 

Praktik perjokian tugas di perguruan tinggi menjadi fenomena yang 

semakin memprihatinkan karena bertentangan dengan tujuan pendidikan, prinsip 

kejujuran akademik, dan etika intelektual. Perjokian tidak hanya merusak 

integritas akademik, tetapi juga menghambat pembentukan karakter mahasiswa 

sebagai insan ilmiah yang mandiri dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

hukum, praktik ini menimbulkan persoalan baik dari perspektif hukum positif 

yang menilai legalitas dan keabsahan perjanjian, maupun dari perspektif hukum 

ekonomi syariah yang menilai akad berdasarkan prinsip kejujuran, amanah, dan 

kemaslahatan. Oleh karena itu, kajian terhadap praktik perjokian diperlukan untuk 

memahami kedudukannya menurut kedua sistem hukum tersebut secara 

komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik perjokian tugas berdasarkan 
hukum positif dan hukum ekonomi syariah, guna memberikan gambaran 

mengenai keabsahan perjanjian dan implikasi hukumnya. Penelitian menggunakan 

metode hukum normatif dengan studi kepustakaan terhadap peraturan perundang- 

undangan, buku, jurnal, serta literatur relevan lainnya. Bahan hukum yang dikaji 

meliputi KUHPerdata, UU Pendidikan Nasional, UU Hak Cipta, serta prinsip- 

prinsip syariah seperti larangan tadlis dan ketentuan akad ijarah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perjokian tugas melanggar 

prinsip kejujuran akademik dan tujuan pendidikan sebagaimana diatur dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 serta berpotensi bertentangan dengan UU No. 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. Dalam hukum positif, hubungan antara mahasiswa dan penjoki 

merupakan perjanjian yang tidak sah karena tidak memenuhi syarat ―sebab yang 

halal‖ dalam Pasal 1320 KUHPerdata, bahkan bertentangan dengan ketertiban 

umum dan kesusilaan sebagaimana Pasal 1337, sehingga perjanjian tersebut batal 

menurut Pasal 1335 KUHPerdata. Sementara itu, dalam perspektif hukum 

ekonomi syariah, praktik ini menyerupai akad ijarah tetapi tidak memenuhi syarat 

sahnya, karena kewajiban akademik bersifat personal, mengandung unsur 

kecurangan (ghisy dan tadlis), serta melanggar prinsip ta‘awun. Penggunaan jasa 

pihak lain hanya dibolehkan sebatas bantuan teknis seperti jasa ketik dalam 

kondisi uzur yang dibenarkan dan tidak menghilangkan substansi intelektual 

mahasiswa. Secara keseluruhan, kedua sistem hukum sepakat bahwa perjokian 

tugas tidak dapat dibenarkan; perbedaannya terletak pada fokus penilaian, di mana 
hukum positif bertumpu pada legalitas formal, sedangkan hukum ekonomi syariah 

bertumpu pada nilai etis dan kemaslahatan. 
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MOTTO 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, 

tapi dua kali Allah berjanji bahwa: 

ٌٌََِِّّانْعُسْر ٌٌََِِّّيَعٌٌَََِِّّفاَ َ ٌَِّ  ٌٌََِِّّ،ٌَِّاٌَِّر˝ٌَِّسُْ 
ٌٌََِِّّانْعُسْر ٌٌََِِّّيَعٌٌَََِِّّا َ  ر˝ٌَِّسُْ 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah 94: 5-6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 

157/1987 dan 0593/1987 

 
 Th : ط .A 16 : ا .1
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Gh 
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N 
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 ̀
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 : ظ .B 17 : ب .2

 : ع .T 18 : ت .3

 : غ .Ts 19 : ث .4

 : ف .J 20 : ج .5

 : ق .H 21 : ح .6

 : ك .Kh 22 : خ .7

 : ل .D 23 : د .8

 : و .Dz 24 : ر .9

ٌ ٌَِّ .R 25 : ر .10  : 

ٌ ٌَِّ .Z 26 : ز .11  : 

ٌ ٌَِّ .S 27 : س .12  : 

 : ء .Sy 28 : ش .13

ٌَِّ .Sh 29 : ص .14  ٌ  : 

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ــ ـ

 U Dhammah ـــُ

Kata sandang: Contoh (جا ل  َ ر  دْي ىان) ,al-rijal bukan ar-rijal (ال ِّ  al-diwan bukan (ال ِّ

ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata (رة  -tidak ditulis adh-dharurah melainkan al (الَّضُرْو 

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ٌ ٌٌََِِّّــــــَ

 Au a dan u ٌ ٌٌََِِّّـــَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan haraka dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas ب ٌَِّ

 Û u dengan topi di atas ب ٌَُِّ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, ad- 

dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( رةلضر ا ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ت 1 رِّ  Tharîqah ط 

يَّت 2 ل م ِّ ع تالْسْْ امِّ  Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah الْج 

ةالْىُجُىْد 3 حْد   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- 

Palimbani, tidak ‗Abd al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الْسُْْت اذَذ ه بَ 

رََُث ب تَ   tsabata al-ajru الْج ْْ

ك ت ر  يَّتَالْح  صْرِّ  al-harakah al-‗ashriyyah الْع 

دَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ا للهَإِّلَ َإِّله ََلَ َأنََْأ شْه 

وا َ ىْلَ  لِّكَم  الِّحَم   mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّ

 yu‘tsirukum Allâh اللهَيُؤْثِّرُكُمَُ

ظ اهِّر يَّتَالْم   al-mazhâhir al-‗aqliyyah الْع قْلِّ

تِّطْلل عَ َحُبَ  سْْ  ‘hub al-istithlâ الُِّ

ادَّة صْىىُْع تَالْم  ه ََالْم  ي ى انَمِّ  al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân الْح 

 tharf al-‗ayni الع يْهَط رْفَُ

ت م   al-musâhamah الْمُس اه 

هَْ ل كَ َم  يْقًاَس  رِّ  man salaka tharîqan ط 
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